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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya problematika yang dihadapi
orang tua dalam mengasuh anak Down Syndrome yang mana memerlukan perhatian
dan pemahaman penuh dari orang tua. Down Syndrome merupakan kelainan pada
manusia yang terjadi dalam kandungan dikarenakan gagalnya pembelahan
kromosom ke 21 yang mengakibatkan jumlah kromosom berlebihan. Hal inilah
yang menjadikan keterlambatan perkembangan pada fisik, motorik dan emosional
pada pengidap Down Syndrome. Orang tua sangat berpengaruh dalam proses
tumbuh kembang anak namun di sisi lain memiliki pekerjaan yang mengharuskan
membagi waktu. Dalam problematika yang dihadapi orang tua, adanya perspektif
mubadalah diharapkan dapat menjadi solusi dalam menyelesaikan masalah
tersebut.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana orang tua
menghadapi problematika mengasuh anak penyandang Down Syndrome? (2)
Bagaimana cara orang tua menghadapi problematika dalam mengasuh anak Down
Syndrome dengan menggunakan perspktif mubadalah? Adapun tujuan penelitian
ini adalah (1) Untuk mengetahui bagaimana orang tua menghadapi problematika
mengasuh anak penyandang Down Syndrome (2) Untuk mengetahui cara orang tua
mengatasai problematika dalam mengasuh anak Down Syndrome dengan
menggunakan perspektif mubadalah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field reseach) kemudian dipaparkan dalam bentuk kata-kata. Adapun
lokasi penelitian di Desa Kaweron Kecamatan Talun Kabupaten Blitar. Teknik
pengumpulan data diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
Sumber data yang digunakan dari sumber primer berupa observasi serta wawancara
langsung dengan informan dan sumber sekunder yang diperoleh dari buku, jurnal
dan dokumen resmi. Teknik analisis data berupa reduksi data, penyajian data dan
menarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini yakni pertama, orang tua melakukan sikap penerimaan
terhadap diri sendiri sebagai orang tua dari anak Down Syndrome; meningkatkan
kesabaran; menyesuaikan kebutuhan dan kemampuan anak; dan dititipkan ke
tetangga ketika tidak ada yang mengasuh pada saat bekerja. Keputusan ini telah
dimusyawarahkan bersama keluarga. Kedua, kesalingan dalam bertanggungjawab
mengasuh anak; membangun komunikasi dengan baik antara suami dan istri;
musyawarah dalam mengambil keputusan; mengoptimalkan waktu yang terbatas
untuk mengasuh anak dan saling menguatkan secara emosioal.
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ABSTRACT
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This research is motivated by the problems faced by parents in caring for
children with Down Syndrome which require full attention and understanding from
parents. Down Syndrome is a disorder in humans that occurs in the womb due to
the failure of the division of the 21st chromosome which results in an excessive
number of chromosomes. This is what causes developmental delays in physical,
motor and emotional in people with Down Syndrome. Parents are very influential
in the process of children's growth and development, but on the other hand have
jobs that require dividing time. In the problems faced by parents, the existence of a
mub perspective is expected to be a solution in solving these problems.

The formulation of the problem in this study is (1) How do parents deal with
the problem of parenting children with Down Syndrome? (2) How do parents deal
with problems in parenting children with Down Syndrome using the perspective of
mubadalah? The objectives of this study are (1) to find out how parents deal with
the problem of parenting children with Down Syndrome (2) to find out how parents
overcome problems in parenting children with Down Syndrome using the
perspective of mubadalah.

This research uses a qualitative approach with a type of field research (field
research) and then presented in the form of words. The research location is in
Kaweron Village, Talun District, Blitar Regency. Data collection techniques were
obtained through interviews, observations and documentation. The data sources
used are in the form of direct interviews with informants and secondary sources
obtained from books, journals and official documents. Data analysis techniques are
in the form of data reduction, data presentation and drawing conclusions.

The results of this study are, first, parents adopt an attitude of acceptance of
themselves as parents of children with Down Syndrome; improves patience;
adjusting the needs and abilities of the child; and entrusted to neighbors when there
IS no one to take care of them at work. This decision has been discussed with the
family. Second, reciprocity in the responsibility of parenting; build good
communication between husband and wife; deliberation in decision-making;
Optimize limited time to babysit and strengthen each other emotionally.
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